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Abstract 

This study aims to determine the influence of teachers’ pedagogical competence on student learning 

outcomes in Social Studies at SMP Negeri 4 Batudaa Pantai. Pedagogical competence refers to a 

teacher's ability to manage learning processes, including understanding student characteristics, 

implementing effective teaching strategies, and evaluating learning outcomes. Using a quantitative 

descriptive method, data were collected through questionnaires distributed to 43 students. The 

results show a significant influence of teachers’ pedagogical competence on student learning 

outcomes, with a determination coefficient of 32.5%. This finding indicates that pedagogical 

competence contributes meaningfully to student academic achievement. The study recommends 

efforts to enhance pedagogical skills among teachers to improve student performance. 

Keywords: Teacher pedagogical competence,student’s learning outcomes. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 4 Batudaa Pantai. Kompetensi 

pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran, termasuk 

pemahaman karakteristik siswa, penerapan strategi pembelajaran yang efektif, dan evaluasi 

hasil belajar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dengan data yang 

dikumpulkan melalui penyebaran angket kepada 43 siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru terhadap hasil 

belajar siswa, dengan nilai koefisien determinasi sebesar 32,5%. Temuan ini menunjukkan 

bahwa kompetensi pedagogik berkontribusi secara nyata terhadap pencapaian akademik 

siswa. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan kompetensi pedagogik guru untuk 

mendorong perbaikan hasil belajar siswa. 

Kata kunci: Kompetensi Pedagogik Guru, Hasil Belajar Siswa 
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Pendahuluan 

 

Pendidikan adalah unsur terpenting dalam menentukan keberhasilan 

pembangunan nasional. Adapun faktor yang mempengaruhi perkembangan pendidikan 

dalam pembangunan nasional yaitu tujuan pendidikan, guru, siswa, materi pendidikan, 

metode pendidikan, alat pendidikan dan lingkungan. Seperti yang telah dijelaskan 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan yang menyebutkan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Ha isil belaijair a ida ilaih kema impuia in siswai yaing diperoleh setela ih kegiaitain belaijair 

(Nuigra ihai, 2020). Haisil belaijair a ida ila ih kompetensi a itaiui kema impuia in tertentui ya ing 

dica ipa ii oleh siswai setelaih mengikuiti proses belaijair mengaija ir da in melipuiti ketera impila in 

kognitif, aifektif, ma iuipuin psikomotor (Wuila inda iri, 2021). 

Berda isa irka in observa isi aiwa il yaing dilaikuika in oleh peneliti di SMP Negeri 4 

Ba ituida ia i Paintaii Kaibuipa iten Goronta ilo menemuika in baihwa i haisil belaijair siswa i maisih 

renda ih da ila im hail ini ma isih bainya ik ha isil belaijair siswa i dibaiwaih KKM,  Maisih a ida i siswa i 

yaing kuira ing pa iha im pa ida i sa ia it proses pembelaijaira in berlaingsuing, Siswai sering mera isa i 

bosa in paida i sa iait guirui menjelaiska in maiteri pembelaija ira in, da in juigai da ilaim proses 

pembelaijaira in ma isih bainya ik siswai ya ing tidaik a iktif ya iitui kuira ingnyai siswa i da ila im 

menjaiwa ib pertainyaia in da iri guirui aita iui berta inyai kepa ida i guirui tentaing maiteri ya ing 

dia ijairka in sehinggainyai pa ida i sa ia it kegiaita in evailuiaisi yaing dila ikuika in oleh guirui ma itai 

pela ijaira in aika in memiliki daimpa ik terha ida ip haisil belaijair siswai sehinggai terda ipa it 53% 

ha isil belaijair siswa i yaing kuira ing memenuihi stainda ir Kriteria i Ketuintaisa in Minimuim 

(KKM). Ha il ini yaing mengaikibaitka in maisih renda ihnyai ha isil belaijair siswa i baiik seca irai 

kognitif, aifektif, ma iuipuin psikomotorik. 

Tabel 1.1 Data Penilaian Penugasan, Tes Tertulis Semester Ganjil, Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri 4 Batudaa Pantai. 

Kelas KKM Nilai 

Rata-

rata 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

Jumlah 

Siswa 

VII 75 67% 6 12 18 
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VIII 75 68% 9 16 25 

IX 75 67% 7 9 16 

Suimber: “Daitai Dokuimentaisi SMP Negeri 4 Baituidaiai  Paintaii Taihuin Pelaijairain 

2024/2025 

Berda isa irka in ta ibel 1.1 di perolehnyai da itai mengenaii haisil belaijair siswa i dailaim 

penilaiiain penuiga isa in, tes tertuilis semester ga injil taihuin 2024/2025, da ipa it diketaihuii 

baihwa i sebaigiain siswa i beluim memenuihi sta inda ir Kriteriai Ketuinta isa in Minimail (KKM), 

a itaiui denga in ka ita i laiin siswa i yaing nilaiinya i di baiwaih 75 maisih bainya ik dibaindingka in 

denga in siswai yaing nilaiinyai di aita is 75. Yaikni hainya i 19 siswai ya ing nilaiinyai di aita is 75 

pa ida i ha isil penuiga isa in da in tes tertuilis pa ida i maita i pelaijaira in IPS, dain 37 siswai ya ing 

nilaiinyai maisih di baiwaih 75 uintuik memenuihi stainda ir Kriteria i Ketuinta isa in Minimail 

(KKM).  

 

METODE PENELITIAN 
 

Tahapan Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, penelitian 

kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang bersifat induktif, objektif, dan ilmiah, 

dimana data yang diperoleh berupa angka- angka atau score dan nilai atau pernyataan- 

pernyataan yang dinilai, dan dianalisis dengan analisis statistik. 

Peneliti mengambil objek yaitu Di SMP Negeri 4 Batudaa Pantai, yang bertempat di 

Desa Tontayuo Kec. Batudaa Pantai. Informasi sumber data tersebut dari survei 

langsung serta membagikan kusioner yang sudah disiapkan oleh peneliti yaitu tentang 

Kompetensi pedagogik guru. 

Adapun penelitian ini menggunakan Desain penelitian menggambarkan rencana, 

prosedur-prosedur atau strategi yang memungkingkan peneliti mengumpulkan data 

yang diperlukan untuk menguji hipotesis penelitian untuk mencapai hasil yang baik 

antara variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Melalui analisis ini dapat diperoleh gambaran kondisi variabel biaya operasional, 

pendapatan dan laba bersih. Hasil pengukuran tanggapan responden akan 
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menunjukkan apakah variabel yang diukur berada pada kriteria tinggi, sedang, rendah 

dengan pengukuran dengan mengacu pada kriteria, skala berikut: 

 

 

 

 

      

     

Variabel kompetensi pedagogik guru diukur dengan tujuh indikator, dari data penelitian 

diperoleh penilaian responden untuk tujuh indikator yang digunakan untuk mengukur 

variabel praktek kerja industri dalam penelitian ini seperti terlihat pada tabel berikut: 

Karakteristik jawaban Responden pada Variabel Kompetensi Pedagogik Guru 

 

No Pernyataan 

Skor Jawaban 

Responden Skor 

aktual 

Skor 

ideal 

Rata-

rata 
Kriteria 

1 2 3 4 5 

1 Item 1 0 1 3 14 25 192 215 4.47 Tinggi 

2 Item 2 0 3 2 29 9 173 215 4.02 Tinggi 

3 Item 3 0 2 6 20 15 177 215 4.12 Tinggi 

4 Item 4 0 2 4 20 17 181 215 4.21 Tinggi 

5 Item 5 0 0 8 14 21 185 215 4.30 Tinggi 

6 Item 6 0 1 8 15 19 181 215 4.21 Tinggi 

7 Item 7 0 1 7 16 19 182 215 4.23 Tinggi 

8 Item 8 0 1 7 14 20 180 215 4.19 Tinggi 

9 Item 9 0 0 3 19 21 190 215 4.42 Tinggi 

No Rata-Rata Skor Presentase Skor Kriteria 

1 1 – 1,99 20,00% - 40,00% Rendah 

2 2 – 2,99 40,01% - 60,00% Sedang 

3 3 – 3,99 60,01% - 80,00% Cukup Tinggi 

4 4 – 4,99 80,01% - 100% Tinggi 
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10 Item 10 1 0 6 17 19 182 215 4.23 Tinggi 

11 Item 11 0 1 4 19 19 185 215 4.30 Tinggi 

12 Item 12 0 1 8 15 19 181 215 4.21 Tinggi 

13 Item 13 0 2 7 13 21 182 215 4.23 Tinggi 

14 Item 14 0 2 4 9 28 192 215 4.47 Tinggi 

15 Item 15 0 1 4 21 17 183 215 4.26 Tinggi 

16 Item 16 0 1 6 4 32 196 215 4.56 Tinggi 

17 Item 17 0 2 3 19 19 184 215 4.28 Tinggi 

18 Item 18 0 1 4 19 19 185 215 4.30 Tinggi 

19 Item 19 0 2 4 14 23 187 215 4.35 Tinggi 

20 Item 20 0 4 7 11 21 178 215 4.14 Tinggi 

21 Item 21 2 0 6 12 23 183 215 4.26 Tinggi 

Total  4.515 4.27 Tinggi 

 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025. 

Hasil perhitungan grand mean skor tanggapan responden mengenai kompetensi 

pedagogik guru pada tabel di atas sebesar 4,27 yang masuk dalam kategori tinggi. 

Besaran 4,27 yang diperoleh ini ekuivalen dengan 85,4% (4,17/5x100%). Besaran skor 

yang diperoleh belum mencapai 100% yang diharapkan, tingkat  ideal yang diharapkan 

dengan kondisi aktual terdapat gap sebesar 14,6%. Tetapi, secara keseluruhan 

tanggapan dari responden terhadap kompetensi pedagogik guru sudah berada dalam 

kategori tinggi. 

Uji Validitas 

Valid atau tidaknya pernyataan yang diuji dapat dilihat dari Corrected Item–

Total Correlation, jika nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel dan bernilai positif maka 

butir pertanyaan atau instrumen tersebut dinyatakan valid, sedangkan apabila nilai r-
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hitung lebih kecil dari r-tabel maka instrumen dikatakan tidak valid. Untuk interpretasi 

terhadap koefisien, apabila diperoleh r-hitung > r-tabel dapat disimpulkan bahwa butir 

angket termasuk dalam kategori valid. Untuk n = 15, r tabel sebesar 0,514. 

No 
Hasil Uji Validitas 

r-tabel Keterangan 
X 

1 0.611 

0,514 

Va ilid 

2 0.532 Va ilid 

3 0.617 Va ilid 

4 0.606 Va ilid 

5 0.526 Va ilid 

6 0.548 Va ilid 

7 0.741 Va ilid 

8 0.664 Va ilid 

9 0.647 Va ilid 

10 0.645 Va ilid 

11 0.622 Va ilid 

12 0.515 Va ilid 

13 0.674 Va ilid 

14 0.511 Va ilid 

15 0.569 Va ilid 

16 0.588 Va ilid 

17 0.727 Va ilid 

18 0.687 Va ilid 

19 0.530 Va ilid 
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20 0.615 Va ilid 

21 0.812 Va ilid 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025. 

Hasil pengujian Pearson Correlation menunjukkan bahwa masing-masing item 

pernyataan yang terdapat dalam kuisioner baik variabel menunjukkan nilai lebih besar 

dari 0,514 sehingga peneliti menyimpulkan bahwa kuisioner yang digunakan adalah 

valid.  

Uji Realibilitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 

r 

tabel 
Kriteria 

Kompetensi Pedaigogik 

Guirui 
0,913 0,6 Reliaibel 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025. 

Hasil pengujian Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa keseluruhan  item 

pernyataan yang terdapat dalam kuisioner variabel menunjukkan nilai lebih dari 0,6 

sehingga peneliti menyimpulkan bahwa kuisioner yang digunakan adalah reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis dengan regresi, perlu untuk mensyaratkan beberapa 

asumsi, yaitu distribusi normal atau normalitas, multikolinearitas dan 

heteroskedastisitas. 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Kolmogrov Smirnov-Z 0.775 

AIsymp. Sig. (2-taiiled) 0.585 
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a i. Test distribuition is Normail. 

b. Cailcuilaited from da ita i. 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2025. 

Hasil uji normalitas dengan perhitungan Kolmogorov- Smirnov Asymp. Sig. 

Persamaan regresi kesiapan kerja Asymp. Sig.(2-tailed)                      0.585 signifikansi di atas 0,05. 

Hal ini berarti bahwa residual persamaan kesiapan kerja yang diteliti berdistribusi 

normal, karena uji asumsi normalitas telah terpenuhi maka dapat digunakan teknik 

statistik persamaan dengan regresi. 

Selanjutnya uji normalitas residual juga digambarkan dengan normal P- PPlot 

seperti terlihat pada Gambar berikut ini : 

 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas dengan P-P Plot 

 

Diketahui bahwa residual dalam model regresi menyebar sekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. Residual berdistribusi normal, sehingga analisis data kuantitatif dengan 

analisis regresi dapat dilanjutkan karena sudah memenuhi uji persyaratan ini. 
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Hasil Uji Regresi Secara Parsial Hasil Belajar Siswa 

 

Sumber: Data Primer Yang diolah SPSS, 2025. 

 

Hasil regresi menunjukkan persamaan model Y = 55,971 + 0,303, setiap 

peningkatan dalam variabel praktek kerja industri diprediksikan meningkatkan 

kesiapan kerja sebesar 0,303. Nilai koefisien regresi yang positif yang mengindikasikan 

adanya pengaruh positif terhadap hasil belajar. 

 Uji Koefisien Determinasi  

 

 

Sumber: Data Primer di atas yang diolah SPSS, 2025. 

 

Analisis regresi menunjukkan koefisien determinasi sebesar 0,325, yang 

mengindikasikan bahwa 32,5% variasi hasil belajar dijelaskan oleh kompetensi 

pedagogik guru. Hal ini menandakan hubungan positif antara kompetensi pedagogik 

guru, dimana semakin bagus kompetensi pedagogik guru, semakin meningkat pula hasil 

belajar tersebut, 67,5% sisanya, atau nilai residu, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak diinvestigasi dalam penelitian ini.  
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PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian dengan pendekatan deskriptif kuantitatif, 

menurut Sugiyono (2018) adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat 

postpositivisme yang biasa digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, 

dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci dan melakukan melukiskan suatu 

keadaan secara objektif atau berdasarkan fakta-fakta yang tampak. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang menganalisis data 

dengan alat statistik dalam bentuk angka. 

Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif, tujuannya untuk mengetahui 

hubungan sebab akibat yang tidak dimanupulasi atau tidak diberi perlakuan oleh 

peneliti yaitu pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

mata pelajaran IPS di SMP Negeri 4 Batudaa Pantai. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kompetensi 

Pedagogik Guru terhadap Hasil Belajar Siswa pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 4 

Batudaa Pantai. Hal ini dibuktikan melalui analisis regresi linear sederhana yang 

menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,303 dan nilai t-hitung sebesar 4,442 yang 

lebih besar dari t-tabel sebesar 1,682 pada taraf signifikansi 5%, sehingga hipotesis 

alternatif (H1) diterima. 

Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,570 dan koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,325, menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru memberikan kontribusi sebesar 

32,5% terhadap hasil belajar siswa, sementara 67,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hasil ini menunjukkan bahwa guru dengan kompetensi pedagogik yang tinggi 

mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif, menyampaikan materi secara 

efektif, dan mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Hal ini pada 

akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan. 

Hattie (2022) mengemukakan bahwa kompetensi pedagogik guru merupakan 

faktor yang paling signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Kompetensi 
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pedagogik yang tinggi, termasuk kemampuan dalam memberikan umpan balik yang 

konstruktif, merencanakan instruksi dengan baik, dan menciptakan iklim kelas yang 

positif, dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Hal ini mengarah pada 

pencapaian hasil belajar yang lebih baik. 

Vygotsky (2023) dalam teori konstruktivismenya, proses belajar terjadi melalui 

interaksi sosial dan lingkungan sekitar yang mendukung perkembangan kognitif siswa. 

Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik akan mampu menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang mendukung siswa untuk aktif berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran. Kompetensi pedagogik yang tinggi memungkinkan guru untuk 

memahami cara siswa belajar dan memberikan dukungan yang tepat dalam setiap 

tahap pembelajaran, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang relevan, di 

antaranya penelitian oleh Jeni Rizkiana (2023) Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru 

Terhadap Hasil Belajar Siswa yang menyatakan bahwa kompetensi pedagogik guru 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Penelitian serupa 

juga dilakukan oleh Nova Batsaina Irba (2022) Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru 

Terhadap Hasil Belajar Siswa, yang menyimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru 

secara nyata berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa di jenjang Sekolah 

Menengah Pertama. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa Kompetensi 

Pedagogik Guru berpengaruh positif terhadap peningkatan Hasil Belajar Siswa pada 

mata pelajaran IPS di SMP Negeri 4 Batudaa Pantai, diterima secara empirik dalam 

penelitian ini. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengujian hipotesis tentang Kompetensi Pedagogik Guru 

berpengaruh positif terhadap peningkatan Hasil Belajar Siswa yang dilakukan dalam 

penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang Cukup Kuat yang ditunjukkan oleh 

besar nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,570. Nilai Koefisien Determinasi (Rsquare) 
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menunjukkan besarnya persentase pengaruh sebesar 32,5% Dengan demikian, hipotesis 

penelitian yang menyatakan bahwa Kompetensi Pedagogik Guru berperngaruh positif 

terhadap peningkatan Hasil Belajar Siswa pada mata pelajaran IPS Di SMP Negeri 4 

Batudaa Pantai, Diterima dalam penelitian ini. 

SARAN 

Bagi Guru, Sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru 

disarankan untuk lebih meningkatkan kompetensi pedagogiknya, terutama dalam 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran yang efektif. 

Kompetensi pedagogik yang baik akan membantu guru dalam memilih metode, strategi, 

dan media pembelajaran yang tepat guna meningkatkan pemahaman dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. 

Bagi Siswa, Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan responsif terhadap proses 

pembelajaran yang dirancang oleh guru. Pemanfaatan kompetensi pedagogik oleh guru 

bertujuan untuk menciptakan proses belajar yang lebih bermakna, sehingga 

keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran menjadi salah satu kunci untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

Bagi Peneliiti Lain, Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang juga dapat memengaruhi hasil belajar 

siswa, seperti gaya belajar, latar belakang keluarga, dan dukungan sosial, serta 

mengkaji lebih dalam peran kompetensi pedagogik guru dalam konteks yang berbeda 

atau pada jenjang pendidikan yang lain. 
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